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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	HUKUM DAGANG INTERNASIONAL
	Kode MK
	:
	HBI 722

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	DEVICA RULLY M.
	Kode Dosen
	:
	7362

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami Teori dan Praktik Hukum Perdagangan Internasional.

2. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami serta menganalisis materi pembelajaran  Hukum Dagang Internasional, baik teori dan doktrin maupun menguasai aturan GATT dan WTO serta Hukum Perdagangan Internasional kontemporer.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu mengerti, memahami dan menganalisis materi  seputar Istilah/ pengertian     dan materi pokok lain dalam Hukum Perdagangan Internasional.    
	Pengantar:

Kontrak Belajar.

Istilah, Pengertian, serta Ruang Lingkup Materi  Hukum Perdagangan Internasional. 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.

3. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.

	Mahasiswa dapat memberikan pengertian dan menyebutkan kembali beberapa Istilah, pengertian dan ruang lingkup Hukum      Perdagangan Internasional.

  

	2


	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan Keberadaan dan Tujuan Hukum Perdagangan Internasional serta Sejarah perkembangan  Hukum Perdagangan Internasional.

	Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan Hukum Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini. 


	3


	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan Keberadaan Hukum Perdagangan Internasional dan Sejarah perkembangan  Hukum Perdagangan Internasional.
	Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan Hukum Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa dapat menyebutkan dan mengulangi secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini.         



	4

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai para pelaku bisnis yang   Menurut hukum bertindak sebagai subjek hukum perdagangan internasional.
	Subjek Hukum dalam Hukum Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.

 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa dapat menyebutkan dan memahami kedudukan serta peranan Subjek hukum perdagangan internasional.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	3. BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5


	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai sumber hukum dalam Hukum perdagangan internasional.
	Sumber Hukum dalam Hukum Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.

	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan kedudukan Sumber Hukum Perdagangan Internasional.

	6


	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang seluruh Aturan Hukum Perdagangan Internasional Menurut Ketentuan GATT dan WTO
	Aturan Hukum Perdagangan Menurut GATT dan WTO sebagai Hasil Uruguay Round.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.

3. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.

	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO.

 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang seluruh Aturan Hukum Perdagangan Internasional Menurut Ketentuan GATT dan WTO 
	Aturan Hukum Perdagangan Menurut GATT dan WTO sebagai Hasil Uruguay Round.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.

3. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.

	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO.



	8
	Mahasiswa mampu memahami secara cermat mengenai apa dan bagaimana bentuk dan cara 

menggunakan Letter of Credit dalam Praktek Perdagangan Internasional.
	Letter of Credit Dalam Hukum Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai segala bentuk dan cara bertransaksi              dalam perdagangan internasional dengan alat pembayaran dengan Letter of Credit.

	9


	Mahasiswa mampu memahami dan menguasai mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor.
	Dokumen-Dokumen Dalam Transaksi Ekspor Impor.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz

	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor serta kegunaannya.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	Mahasiswa mampu memahami tentang semua aspek Perdagangan Internasional pada Era            Pasar bebas dewasa ini.


	Eksistensi  GATT dan WTO Dalam Era Pasar Bebas (Globalisasi)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Huala Adolf, Hukum Perdagangan Internasional, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005.

2. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Hukum dagang Internasional, Aditama, 2006.

3. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.

	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai semua aspek tentang Hukum Perdagangan Internasional yang              diatur dalam GATT dan  WTO dalam era globalisasi dewasa ini.

 

	11
	Mahasiswa mampu memamahi tentang Mekanisme Penyelesaian Sengketa dagang Internasional.
	Penyelesaian Sengketa Perdagangan Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

3. Quiz  
	1. Syahmin  AK., S.H., M.H., Hukum Dagang Internasional, Penerbit: PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006.

2. Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa sistem GATT dan WTO, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2008.

	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional. 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12


	Mahasiswa mampu memamahi tentang Mekanisme Penyelesaian Sengketa Dagang Internasional. 
	Penyelesaian Sengketa Perdagangan Internasional


	1. Metoda : small group discussion
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Quiz  
	1. Syahmin  AK., S.H., M.H., Hukum Dagang Internasional, Penerbit: PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006.
2. Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa sistem GATT dan WTO, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2008.


	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional.

	13


	Mahasiswa mampu memahami secara baik mengenai praktek Anti Dumping, Subsidi dan                Safeguard dalam Perdagangan Internasional dewasa ini.

 
	Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard
	1. Metoda :
Presentation mahasiswa 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Discussion 

	1. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.
2. Syahmin  AK., S.H., M.H., Hukum Dagang Internasional, Penerbit: PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006.

3. Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa sistem GATT dan WTO, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2008.

	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi.

	14

	Mahasiswa mampu memahami secara baik mengenai praktek Anti Dumping, Subsidi dan                Safeguard dalam Perdagangan Internasional dewasa ini.

 
	Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard.
	1. Metoda : 
Presentation mahasiswa 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Discussion      
	1. Muhammad Sood, Hukum Perdagangan Internasional, Rajawali Press, Jakarta, 2011.
2. Syahmin  AK., S.H., M.H., Hukum Dagang Internasional, Penerbit: PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006.

3. Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa sistem GATT dan WTO, Penerbit:  PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2008.

	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi.


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu
memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 
beberapa Istilah, pengertian dan ruang lingkup Hukum      Perdagangan Internasional  dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 
beberapa Istilah, pengertian dan ruang lingkup Hukum      Perdagangan Internasional  
dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 
beberapa Istilah, pengertian dan ruang lingkup Hukum      Perdagangan Internasional  
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 
beberapa Istilah, pengertian dan ruang lingkup Hukum      Perdagangan Internasional  
namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu
menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini
dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini
dengan benar serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,
namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu
menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini

dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini

dengan benar serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan kedudukan serta peranan Subjek hukum perdagangan internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan 
contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan kedudukan serta peranan Subjek hukum perdagangan internasional 
dengan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan kedudukan serta peranan Subjek hukum perdagangan internasional 
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan kedudukan serta peranan Subjek hukum perdagangan internasional namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT  dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO.

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT  dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO.

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT  dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip dalam GATT dan WTO, menganalisis kembali  mengenai  Semua Aturan Perdagangan Internasional

menurut ketentuan yang ada dalam GATT dan WTO.

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai segala bentuk dan cara bertransaksi              dalam perdagangan internasional dengan alat pembayaran dengan Letter of Credit dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai segala bentuk dan cara bertransaksi              dalam perdagangan internasional dengan alat pembayaran dengan Letter of Credit dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai segala bentuk dan cara bertransaksi              dalam perdagangan internasional dengan alat pembayaran dengan Letter of Credit, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai segala bentuk dan cara bertransaksi              dalam perdagangan internasional dengan alat pembayaran dengan Letter of Credit, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya .


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor serta kegunaannya dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor serta kegunaannya

dengan benar serta dapat memberikan contohnya  

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor serta kegunaannya,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai dokumen-dokumen apa saja yang terdapat dalam transaksi ekspor impor serta kegunaannya,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai semua aspek tentang Hukum Perdagangan Internasional yang              diatur dalam GATT dan  WTO dalam era globalisasi dewasa ini dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai semua aspek tentang Hukum Perdagangan Internasional yang              diatur dalam GATT dan  WTO dalam era globalisasi dewasa ini dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai semua aspek tentang Hukum Perdagangan Internasional yang              diatur dalam GATT dan  WTO dalam era globalisasi dewasa ini, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu Menguraikan pemahaman mengenai semua aspek tentang Hukum Perdagangan Internasional yang              diatur dalam GATT dan  WTO dalam era globalisasi dewasa ini,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.

 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional,
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai aspek dan Prosedur penyelesaian sengketa dalam  Perdagangan Internasional, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)

	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi 
dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi, 
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi,
namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi 

dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi, 

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang semua aspek tentang Anti Dumping, Subsidi dan Safeguard serta menganalisis kasus yang pernah terjadi,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %
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